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1.1 Latar Belakang

Setiap tahun jumlah penyakit stroke di Indonesia semakin meningkat,
terlihat dari data Riskesdas, angka 8,3%o pada tahun 2007 menjadi 12,1%0 pada
tahun 2013.! Di Indonesia penyakit stroke merupakan penyakit penyebab kematian
diurutan pertama. Jumlah penderita penyakit stroke di Indonesia tahun 2013
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan (Nakes) diperkirakan sebanyak 1.236.825
orang (7,0%0), sedangkan berdasarkan diagnosis Nakes/gejala diperkirakan
sebanyak 2.137.941 orang (12,1%o).! Menurut data Riskesdas tahun 2013 dari
194.390 responden yang memiliki hipertensi, 3,1% merupakan prevalensi stroke.??

Stroke memiliki banyak faktor risiko, namun menurut American Heart
Association (AHA) faktor risiko utama stroke adalah hipertensi.>® Berdasarkan
Riskesdas pada tahun 2013 prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 25,8%.!
Sekitar 33 juta jiwa populasi Indonesia yang berumur lebih dari 40 tahun menderita
penyakit hipertensi, namun hanya 2,5 juta dari populasi yang hipertensinya
terkontrol. Sebagian besar penderita hipertensi di Indonesia hanya memiliki
pendidikan jenjang Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Atas.® Banyak
penelitian randomized controlled trials membuktikan bahwa pengobatan hipertensi
dapat mengurangi risiko terjadinya stroke dan penyakit lainnya.’

Kesadaran dan pemahaman tentang stroke mungkin merupakan faktor
penting dalam upaya pencegahan stroke untuk menurunkan angka kejadian stroke.
Sebuah penelitian dari India menyatakan edukasi publik dengan mempromosikan
tentang penyakit stroke dapat menyebabkan perubahan perilaku dan sikap
masyarakat. Peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap memajukan
penanganan stroke, sehingga mengurangi beban stroke di India.* Kemungkinan
berpengaruh di negara Indonesia. Pemahaman tentang stroke sebaiknya dapat
diterapkan kepada semua masyarakat. Namun, sebagai upaya pencegahan awal
pemahaman tentang stroke dapat di utamakan kepada masyarakat yang memiliki

faktor risiko, dimana salah satunya adalah hipertensi. Oleh sebab itu, peneliti ingin



melakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan mengenai stroke pada pasien
hipertensi. Sejauh ini belum ada data mengenai tingkat pengetahuan mengenai

stroke pada pasien hipertensi.

1.2 Rumusan Masalah

Sebagai upaya pencegahan, kesadaran dan pemahaman tentang stroke pada
pasien hipertensi mungkin merupakan faktor penting. Namun, masih sedikit ada
data mengenai tingkat pengetahuan mengenai stroke pada pasien hipertensi di

Indonesia, sehingga perlu dilakukan penelitian ini.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Bagaimanakah perbandingan pengetahuan mengenai stroke pada pasien

hipertensi dan orang normal?

14 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui perbandingan pengetahuan mengenai stroke pada
pasien hipertensi dan orang normal.
1.4.2 Tujuan Khusus
Menilai perbandingan pengetahuan mengenai stroke pada pasien

hipertensi dan orang normal dengan menggunakan kuisioner.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Akademis
a. Masukan atau tambahan data mengenai tingkat pengetahuan
tentang stroke pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum
Siloam Karawaci.
b. Memberikan data tambahan bagi penelitian selanjutnya
mengenai pengetahuan tentang penyakit stroke pada pasien

hipertensi.



1.5.2 Praktis
a. Memberi informasi sebagai bahan untuk mengedukasi pasien

hipertensi agar berobat rutin untuk mencegah stroke.





